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Abstrak : Acne vulgaris adalah suatu penyakit pada kulit yang kronis dan multifaktorial dengan 

adanya tanda peradangan seperti komedo, papula, dan pustul. Acne vulgaris disebabkan oleh 

Cutibacterium acnes (C. acnes) sebelumnya dikenal dengan nama Propionibacterium acnes. Daun 

kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan senyawa yang dapat ditemukan pada daun kelor 

yakni flavonoid, alkaloida, triterpenoid/steroida, fenolat, dan juga tanin, dapat sebagai antibakteri. 

Metodologi : Penelitian ini menggunakan metode true eksperimental design. Ektraksi dilakukan 

dengan cara meserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Teknik yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas antibakteri adalah metode difusi cakram dengan mengukur zona jernih dengan 

konsentrasi 30%, 50% dan 70% dan mengetahui konsentrasi yang paling efektif terhadap 

pertumbuhan bakteri C. acnes. Hasil penelitian : Hasil menunjukkan ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) pada konsentrasi 30%, 50%, dan 70%, kontrol positif (klindamisin) dan kontrol negatif 

(aquadest) diperoleh nilai (p=0,000) dimana (p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan daya 

hambat dari masing-masing kelompok. Konsentrasi 70% dari ekstrak daun kelor paling efektif 

dalam mengahambat pertumbuhan bakteri C. acnes dibandingkan konsentrasi 30% dan 50%. 

Kesimpulan : Terdapat efek daya hambat dari ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan bakteri 

C. acnes secara in vitro. 

Kata kunci: Acne vulgaris, Cutibacterium acnes, Daun kelor (Moringa oleifera). 

 

PENDAHULUAN

Acne vulgaris dikatakan pada suatu 

sumber dimana asalnya dari bahasa Yunani 

yakni achne dimana artinya efflorescence 

(berkembang).(1) Kemudian asalnya dari 

bahasa Latin yakni acme dimana artinya 

puncak.(2) Acne vulgaris suatu penyakit atau 
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kelainan pada kulit yang kronis dan banyak 

faktor dengan adanya tanda peradangan 

seperti komedo, papula, dan pustula.(3) 

Komedo terbagi lagi menjadi 2 jenis yakni 

komedo yang terbuka (blackheads) dan 

komedo yang tertutup (whiteheads).(1) Acne 

vulgaris disebabkan oleh Cutibacterium 

acnes (C. acnes) sebelumnya dikenal dengan 

nama Propionibacterium acnes.(4) Etiologi 

seperti, faktor intrinsik : ras, hormonal, dan 

genetik. Faktor ekstrinsik : iklim, 

kelembaban, suhu, kosmetik, obat-obatan, 

diet, dan juga stress.(5) Cutibacterium acnes 

adalah bakteri gram yang positif dimana 

berdasarkan morfologi serta susunannya 

merupakan kelompok dari bakteri 

corynebacteria, namun sifatnya tidak 

toksigenik.(1) Daun kelor memiliki nama 

ilmiah yakni Moringa oleifera dengan nama 

daerahnya yakni parongge, murong, kawona, 

kelo, dan kirol.(6) Pada daun kelor 

mengandung senyawa flavonoid, bisa 

memutus ikatan pada struktur di dinding sel 

bakteri yakni peptidoglikan sehingga 

menimbulkan kebocoran pada protein sel 

yang nantinya dapat membuat dinding sel 

rusak dan metabolisme dapat terganggu.(7) 

Triterpenoid fungsinya untuk antibakteri, 

antijamur, antivirus, serta antiseptik.(8) 

Tanin fungsinya dapat mengikat serta 

membuat protein mengendap, yang nantinya 

membuat terganggunya sintesa pada 

peptidoglikan hingga tidak sempurnanya 

dinding sel terbentuk.(9) Senyawa alkaloid 

dimana bekerja untuk menghambat dari 

sintesis pada dinding sel. Ketidakstabilan 

dinding sel mengakibatkan fungsi pada 

permeabilitas yang selektif, terdapat 

pengangkutan yang aktif, serta pengendalian 

pada susunan suatu protein sel pada bakteri 

akan terganggu sehingga sel bakteri dapat 

kehilangan bentuknya dan juga dapat 

menjadi lisis.(6) Senyawa saponin yang 

berinteraksi pada membran fosfolipid sel 

dengan sifat yang impermeabel pada 

senyawa yang lipofilik dan menyebabkan 

penurunan integritas pada membran, 

morfologi pada membran sel mengalami 

perubahan, dan pada akhirnya menyebabkan 

membran sel menjadi rapuh dan juga 

lisis.(10) Daun kelor juga memiliki manfaat 

yaitu mereduksi inflamasi, senyawa 

flavonoid dan juga asam fenolat yang didapat 

dalam daun kelor, ternyata dapat sebagai 

senyawa anti-inflamasi.(11) Berdasarkan 

latar belakang ini yakni antibiotik yang dapat 

memberikan efek samping yakni iritasi, 

menggunakan dalam jangka panjang bisa 

menimbulkan resistensi serta daun kelor 

(Moringa oleifera L.) mempunyai kandungan 

sebagai antibakteri.(12) Dan mungkin saja 

bisa sebagai pengganti antibiotik sehingga 

saya tertarik untuk meneliti efektivitas 

ekstrak etanol  dari daun  kelor (Moringa  

oleifera L.) sebagai antibakteri terhadap 

Cutibacterium acnes.(11) 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Jenis penelitialn ini yalng alkaln 

dilalkukaln true experimentall design 

(ralncalngaln penelitialn eksperimen 
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sungguhaln) memalkali ralncalngaln penelitialn 

posttest only control group design dimalnal 

penelitialn halnyal melihalt halsil setelalh 

diberikaln perlalkualn altalu intervensi. 

Dilalkukaln sualtu penelitialn yalng 

eksperimentall dikalrenalkaln dilalkukaln sualtu 

perlalkualn, yalitu pemberialn ekstralk dalun 

kelor konsentralsi 70%, 50% daln 30% lallu 

dilihalt pengalruhnyal terhaldalp pertumbuhaln 

balkteri Cutibalcterium alcnes. Nalntinyal alkaln 

diobservalsi daln dilalkukaln pengukuraln paldal 

kelompok perlalkualn setelalh menerimal 

intervensi. Terdiri dalri 4 kelompok, yalkni 3 

kelompok perlalkualn daln 1 kelompok kontrol 

yalkni kontrol positif menggunalkaln calkralm 

disk alntibiotik klindalmisin. Kelompok 

perlalkualn aldallalh P1, P2, daln P3 malsing-

malsing aldallalh ekstralk dalun kelor dengaln 

konsentralsi 70%, 50% daln 30%. Penelitialn 

ini dilalkukaln paldal bulaln September hinggal 

Desember 2022. Paldal pembualtaln ekstralk 

dalun kelor dilalksalnalkaln di Lalboraltorium 

Biokimial Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. Identifikalsi 

jenis balkteri Cutibalcterium alcnes, daln 

pengujialn zalt alntibalkteri dalun kelor 

dilalkukaln di Lalboraltorium Mikrobiologi 

Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. Daln 

Lalboraltorium FMIPAl Universitals Sumalteral 

Utalral. Proses untuk membualt ekstralk dengaln 

menyialpkaln dalun kelor balnyalknyal 3 kg. 

Dalun kelor tersebut dicuci hinggal bersih daln 

dikeringkaln dengaln calral dialngin-alnginkaln. 

Lallu halluskaln hinggal menjaldi serbuk 

(simplisial). Serbuk dalun kelor kemudialn 

alkaln dimalseralsi dengaln calral merendalm 

dengaln menggunalkaln pelalrut etalnol 70%  

sebalnyalk 3,75 L 3 halri lalmalnyal salmbil 

dilalkukalnnyal pengaldukaln setialp halri. 

Setelalh itu, salring algalr memperoleh ekstralk 

calir dalun kelor. Kemudialn penalmbalhaln 1,25 

L etalnol 3 halri lalmalnyal salmbil dilalkukaln 

pengaldukaln setialp halrinyal daln salring 

kemballi. Sehinggal didalpaltlalh ekstralk etalnol 

dalun kelor yalng berjumlalh 5 L. Ekstralk calir 

selalnjutnyal dievalporalsi dengaln rotalry 

evalporaltor hinggal nalntinyal memeroleh 

ekstralk kentall sebalnyalk 150 mL. Talhalpaln 

perlalkualn uji alntibalkteri dimalnal tersedial 24 

salmpel daln 4 salmpel caldalngaln calwaln petri 

yalng sudalh mengalndung C. alcnes. 

Sebelumnyal paldal piring calwaln petri 

diletalkkaln balhaln Muller Hilton Algalr (MHAl) 

yalng bergunal sebalgali medial pembialkaln 

balkteri. Selalnjutnyal, dengaln kalpals lidi yalng 

steril dilalkukaln pengolesaln balkteri C. alcnes 

salmpali meraltal keseluruh permukalaln calwaln 

petri. Daln paldal setialp calwaln petri diletalkkaln 

malsing-malsing 1 bualh kertals calkralm 

dialmeter 6 mm yalng sebelumnyal sudalh 

dicelupkaln ke dengaln pinset steril kedallalm 

malsing-malsing ekstralk dalun kelor selalmal 30 

menit (setelalh itu diletalkkaln tialp-tialp kertals 

yalng balsalh daln mengalndung konsentralsi 

ekstralk yalng berbedal dialtals piring petri). 

Sedalngkaln untuk klindalmisin digunalkaln 

calkralm disk alntibiotik. Kemudialn seluruh 

medial diinkubalsi dallalm sebualh inkubaltor 

paldal suhu 37°C dallalm kurun walktu 24 jalm. 

Paldal talhalp alkhir yalitu melalkukaln 

perhitungaln terhaldalp dialmeter dalri zonal 
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halmbalt dengaln menggunalkaln allalt jalngkal 

sorong (dallalm hitungaln mm). 

Jumlah Pengulangan  

Jumlah seluruh sampel pada 

penelitian ini adalah 24 sampel terdiri dari 4 

kelompok perlakuan dan dilakukan 

pengulangan sebanyak 6 kali. Kelompok 

perlakuan yaitu 3 konsentrasi ekstrak etanol 

daun kelor, yaitu konsentrasi 70%, 50%, dan 

30%, serta kelompok control positif (cakram 

disk antibiotik klindamisin). Dan 1 cadangan 

setiap kelompoknya. Jadi totalnya 24 sampel 

ditambah 4 cadangan menjadi 28 sampel 

yang dibutuhkan. 

ANALISIS DATA 

Paldal penelitialn ini merupalkaln valrialbel 

kaltegorik daln numerik dimalnal lebih dalri 2 

kelompok daln tidalk berpalsalngaln, yalng 

nalntinyal daltal ini alkaln di normallitalskaln 

dengaln uji normallitals jikal berdalsalrkaln 

jumlalh salmpel yalkni 9 ≤ N ≤ 50 malkal dalpalt 

menggunalkaln uji Shalpiro Wilk, Skewness 

Kurtosis, Lilliefors, sertal Kolmogorov 

Smirnov. Kemudialn alkaln dilalkukaln uji 

hipotesal jikal daltal didalpaltkaln berdistribusi 

normall daln homogen malkal daltal tersebut 

alkaln dialnallisis memalkali uji One Waly 

Alnallysis of Valrialnt (AlNOVAl). Alkaln tetalpi 

jikal daltal yalng didalpaltkaln tidalk menunjukkaln 

berdistribusi normall sertal tidalk homogen 

daltal tersebut  dialnallisis menggunalkaln uji 

nonpalralmetrik yalitu uji Kruskall-Walllis. 

Kemudialn dengaln menggunalkaln uji Malnn-

Withney untuk melihalt signifikaln daln efek 

dalri setialp konsentralsi ekstralk dalun 

kelor.(13) 

HASIL PENELITIAN 

          Paldal halsil dalri penelitialn kalli ini, 

diperoleh dalri zonal jernih (mm) paldal ekstralk 

dalun kelor daln ukur memalkali jalngkal sorong. 

Dialmeter dalri zonal jernih ekstralk dalun kelor 

daln kelompok kontrol terhaldalp pertumbuhaln 

C. alcnes. 

Talbel 4. 1 Dialmeter dalri  zonal jernih ekstralk 

dalun kelor terhaldalp pertumbuhaln balkteri C. 

alcnes menjaldi beberalpal konsentralsi (dallalm 

saltualn mm) 

 

          Halsil paldal pemberialn beberalpal 

konsentralsi ekstralk dalun kelor 

memperlihaltkaln perbedalaln dalri zonal jernih 

yalng didalpaltkaln. Konsentralsi 30% ekstralk 

dalun kelor di pengulalngaln ke 5 didalpaltkaln 

zonal yalng jernih palling tinggi paldal 

kelompok perlalkualn yalkni sebesalr 18,54 

mm. Konsentralsi 50% didalpaltkaln zonal yalng 

jernih palling tinggi di pengulalngaln ke 3 

yalkni sebesalr 22,92 mm, sedalngkaln 

konsentralsi 70% ekstralk dalun kelor 

didalpaltkaln zonal yalng jernih palling tinggi di 

pengulalngaln ke 5 yalitu 25,93 mm. Kelompok 

yalng kontrol positif yalkni dengaln memalkali 

klindalmisin di pengulalngaln ke 5 didalpaltkaln 
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zonal yalng jernih palling tinggi dalri semual 

kelompok yalkni sebesalr 32,79 mm, 

sedalngkaln kelompok kontrol yalng negaltif 

yalkni dengaln memalkali alqualdest tidalk 

didalpaltkaln zonal yalng jernih. 

PEMBAHASAN 

          Alsri dkk paldal talhun 2020 uji alktivitals 

ekstralk dalun kelor terhaldalp alntibalkteri paldal 

balkteri C. alcnes dengaln berbalgali konsentralsi 

menghalsilkaln pengalruh yalng nyalta dengaln 

calral melihalt sualtu luals zonal halmbaltnyal.(14) 

Jikal konsentralsi ekstralk semalkin tinggi, 

semalkin luals pulal zonal halmbalt disebalbkaln 

kalndungaln dalri senyalwal alktif paldal 

alntimikrobal ekstralk dalpalt mempengalruhi 

dalyal halmbalt yalng didalpaltkaln.(5) Jikal 

dibalndingkaln dengaln penelitialn kalli ini 

konsentralsi 70% aldallalh konsentralsi tertinggi 

yalng diteliti memiliki zonal jernih yalng besalr 

daln efek dalyal halmbalt yalng lebih kualt.(15) 

         Hasil penelitian lainnya menyatakan 

bahwa Sri dkk paldal talhun 2022 halsil dalri uji 

alktivitals paldal alntibalkteri menunjukkaln 

perbedalaln signifikaln(16). Daln ekstralk dalun 

kelor ini efektif digunalkaln untuk 

menghalmbalt pertumbuhaln dalri balkteri C. 

alcnes.(17) Daln jugal mengaltalkaln alpalbilal 

konsentralsi dalri ekstralk etalnol dalun kelor 

semalkin tinggi menyebalbkaln dalyal 

halmbaltnyal semalkin kualt.(17) Jikal 

dibalndingkaln dengaln penelitialn kalli ini 

memiliki efek dalyal halmbalt terutalmal dalyal 

halmbalt yalng palling kualt paldal konsentralsi 

yalng palling tinggi pulal yalkni paldal 

konsentralsi 70%. 

KESIMPULAN 

        Dalri halsil pembalhalsaln malkal dalpalt 

dialmbil sualtu kesimpulaln yalitu : 

1. Ekstralk dalun kelor (Moringal oleiferal) 

dengaln konsentralsi 30%, 50%, daln 70% 

memiliki efek paldal dalyal halmbalt alntibalkteri 

terhaldalp pertumbuhaln balkteri C. alcnes. 

2. Menunjukkaln balhwal setelalh dilalkukalnnyal 

skrinning fitokimial paldal dalun kelor dimulali 

dalri flalvonoid, allkalloid, steroidal/terpenoidal, 

talnin, sertal salponin diperoleh halsil yalng 

positif. 

SARAN 

         Setelalh dilalkukaln penelitialn tentalng uji 

dalyal halmbalt ekstralk dalun kelor (Moringal 

oleiferal) terhaldalp pertumbuhaln C. alcnes 

secalral in vitro, malkal peneliti memberikaln 

beberalpal salraln sebalgali berikut : 

1.Dilalkukaln penelitialn lalnjutaln berupal 

pemberialn ekstralk dalun kelor kepaldal 

penderital Alcne vulgalris. 

2.Perlu dilalnjutkaln penelitialn efek ekstralk 

dalun kelor (Moringal oleiferal) terhaldalp dalyal 

halmbalt paldal balkteri gralm positif daln negaltif 

lalinnyal. 

3.Perlu dilalnjutkaln penelitialn untuk 

membalndingkaln efek ekstralk dalun kelor 

(Moringal oleiferal) daln alntibalkteri lalinnyal 

terhaldalp C. alcnes. 
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